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ABSTRACT
ABSTRAK
Keluarga yang merupakan salah satu agen sosialisai politik dapat 
mensosialisasi politik kepada pemilih pemula di Kecamatan Lueng Bata yang
pengetahuan politiknya masih minim. Minimnya pemahaman politik pada pemilih
pemula dan kurangnya sosialisasi politik yang dilakukan oleh keluarga berakibat
pada rendahnya tingkat partisipasi politiknya. Sehingga akan meningkatnya angka
golput. Melihat kondisi saat ini pemilih pemula menjadi target suara pada saat
pemilu. Maka sangat disayangkan apabila pemilih pemula ini tidak memiliki
pemahaman politik dalam menentukan sikap politiknya. Karenanya di perlukan
fungsi keluarga sebagai kelompok pertama yang memberikan pendidikan kepada
setiap individu untuk mensosialisasikan politik kepada pemilih pemula. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui sosialisasi politik bagi pemilih pemula di
lingkungan keluarga di Kecamatan Lueng Bata Banda Aceh dan kendala-kendala
apa yang terjadi dalam melakukan sosialisasi politik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu penelitian lapangan dan
dokumentasi. Studi lapangan untuk memperoleh data primer yaitu dengan
wawancara. Sedangkan dokumentasi merupakan catatan peristiwa berupa gambar.
Hasil penelitian ini menunjukkan sosialisasi politik yang terjadi bagi pemilih
pemula di lingkungan keluarga di Kecamatan Lueng Bata Banda Aceh terjadi
pada tiga mekanisme sosialisasi yaitu, imitasi, instruksi, dan motivasi. Namun
sosialisasi politik di lingkungan keluarga tidak berjalan sepenuhnya, karena
pemahaman dan nilai-nilai politik yang diberikan kebanyakan mengenai pemilu
saja. Kendala kurangnya terjadi sosialisasi politik dalam keluarga yakni, tidak
seringnya terjadi diskusi politik dalam keluarga, kurangnya minat politik terhadap
keluarga, dan juga kurangnya minat politik terhadap pemilih pemula. Hal ini
disebabkan karena ketidakpercayaan mereka terhadap elit-elit politik yang hanya
mementingkan diri sendiri dan kelompoknya saja.
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